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Manusia adalah makhluk yang berakal budi 
(mampu menguasai makhluk lain)
Dalam bahasa Inggris disebut man (asal kata dari bahasa Anglo-Saxon, 
mann). bisa dikaitkan dengan mens (Latin), 
yang berarti ‘ada yang berpikir’. 
Dan akhirnya, homo dalam bahasa Latin berarti ‘orang yang dilahirkan 
di atas bumi’ . ‘homo sapiens’ adalah manusia mempunyai potensi 
berpikir dan kebijaksanaan. 
Manusia Perspektif Al-Quran
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia telah cukup jelas 
mengetengahkan konsep manusia, yang untuk memahaminya dapat 
menggunakan dua cara. Pertama, dengan menelusuri arti kata-kata 
yang digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan makna manusia 
(kajian terminologis). Kedua, menelusuri pernyataan al-Qur’an yang 
berhubungan dengan kedudukan manusia dan potensi yang 
dimilikinya; 
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KAJIAN TERMINOLOGIS
Secara terminologis, ungkapan yang dipergunakan al-Qur’an untuk 
menunjukkan konsep manusia terdiri atas tiga kategori, yaitu: a) al-insân, 
al-ins, unas, al-nâs, anâsiy dan insiy; b) al-basyar; dan; c) Banû âdam dan 
dzurriyyah âdam.
Secara umum, kata al-Insan berarti manusia. Dari kajian morfologis diperoleh 
pengertian bahwa kata insân mengandung makna konsep manusia sebagai 
makhluk yang memiliki sifat keramahan dan kemampuan mengetahui yang 
sangat tinggi, atau dalam ungkapan lain, manusia merupakan makhluk 
kultural dan sosial.
Konsep manusia sebagai makhluk kultural terlihat dalam pernyataan al-
Qur‘an bahwa manusia dilengkapi dengan sarana pengetahuan berupa 
pendengaran, penglihatan dan budi sehingga mereka dapat memperoleh 
pengetahuan meskipun dilahirkan dalam keadaan tidak tahu sama sekali 
seperti dikemukakan dalam leh QS. an-Nahl: 78.
 َش َنوُمَلَْعت َلَ ْمُكِتاَه هُمأ ِنوُُطب ْنِم ْمُكَجَرَْخأ ُ هاللََّو َو َراَصَْبْلْاَو َعْمهسلا ُمُكَل َلَعَجَو ًائْي َِدئَْفْلْا َة
 َنوُرُكَْشت ْمُكهلَعَل
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Konsep manusia sebagai makhluk sosial dipertegas oleh beberapa 
pernyataan al-Qur’an yang mengungkapkan tentang kejadian 
manusia dalam berbagai suku dan bangsa serta dimaksudkan agar 
mereka membentuk pergaulan hidup bersama (QS. al-Hujurât: 13), 
saling membantu dalam kebaikan (QS. al-Mâ‘idah: 2), dan 
penegasan al-Qur’an tentang kebahagiaan manusia yang terkait 
dengan hubungan manusia dengan sesama-nya 
(QS. Âli ‘Imrân: 112).
 َو ىَثْنُأَو ٍرَكَذ ْنِم ْمُكاَنَْقلَخ اَِّنإ ُساَّنلا اَهَُّيأَاي َِتل َِلئَابَقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَج َِّنإ اوُفَراَع
 ِبَخ ٌميِلَع َ َّاللَّ َِّنإ ْمُكاَقَْتأ ِ َّاللَّ َدْنِع ْمُكَمَرَْكأ ٌري
َىلَع اوُنَواََعت َلََو ىَوْقَّتلاَو ِ رِبْلا َىلَع اوُنَواََعتَو َ َّاللَّ اوُقَّتاَو ِناَوْدُعْلاَو ِمْث ِْلْا َ َّاللَّ َِّنإ
 ِباَقِعْلا ُديِدَش
 ْبَِحب َِّلَإ اوُفِقُث اَم َنَْيأ ُةَّل ِ ذلا ُمِهَْيلَع ْتَبِرُض َبَو ِساَّنلا َنِم ٍلْبَحَو ِ َّاللَّ َنِم ٍل ٍبَضَِغب اوُءا
 ُهَّنَِأب َِكلَذ ُةَنَكْسَمْلا ُمِهَْيلَع ْتَبِرُضَو ِ َّاللَّ َنِم َيَو ِ َّاللَّ ِتَايِآب َنوُرُفْكَي اوُناَك ْم ِبَْنْلْا َنوُلُتْق َءَاي
 َنوُدَتَْعي اوُناَكَو اْوَصَع اَِمب َِكلَذ ٍ  قَح ِرْيَِغب
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Kata al-basyar dibentuk dari huruf bâ, syin dan râ yang bermakna nampaknya 
sesuatu dengan baik dan indah. 
Dalam al-Qur’an, istilah basyar menunjukkan makna manusia pada aspek 
keberadaannya sebagai pribadi yang konkret, yang lebih menekankan pada 
aspek lahiriah manusia.
Sedangkan istilah banû âdam dan dzurriyah âdam, keduanya memiliki 
perbedaan dengan dua istilah sebelumnya. Keduanya merujuk kepada 
pengertian manusia karena dikaitkan dengan nama Adam sebagai manusia 
pertama yang diciptakan Tuhan dan mendapat penghormatan dari makhluk 
lainnya berdasarkan firman Allah dalam QS. al-Baqarah: 34.
KAJIAN TERMINOLOGIS
Dari seluruh kajian terminologis di atas dapat dipahami bahwa istilah insân 
mengandung makna konsep manusia sebagai makhluk yang memiliki sifat 
keramahan dan kemampuan mengetahui yang sangat tinggi. Manusia 
merupakan makhluk sosial dan kultural; Istilah basyar menunjukkan makna 
manusia dengan tekanan yang lebih pada hakikatnya sebagai pribadi yang 
konkret, dan aspek lahiriah manusia; sedangkan istilah banû âdam dan 
dzurriyah âdam merujuk pada pengertian manusia karena dinisbahkan 
pada nama Adam sebagai manusia pertama.
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TUGAS DAN FUNGSI MANUSIA
Tinjauan al-Qur’an terhadap konsep manusia bisa dilihat dari dua sudut 
pandang yang berbeda, yaitu dari sudut pandang hubungan manusia 
dengan Allah SWT (‘abdullâh ) dan hubungan manusia dengan 
lingkungannya (khalîfah allâh). 
Al-Qur’an telah menjelaskan eksistensi manusia sebagai ‘abd atau hamba 
Allah ini dalam klausa liya‘buduni yang terdapat dalam QS, az-Zâriyât: 56 
yang berbunyi:
kata ‘abd mengandung pengertian ibadah dalam makna penyerahan diri 
terhadap hukum-hukum Allah SWT yang menciptakannya. Melalui kata 
‘abd, Allah SWT ingin menun-jukkan salah satu kedudukan manusia 
sebagai hamba Allah yang mengemban tugas-tugas peribadahan.
 ْن ِْلْاَو َّنِجْلا ُتَْقلَخ اَمَو ُدُبَْعِيل 
َِّلَإ َس ِنو
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Dalam kaitannya dengan kedudukan manusia sebagai khalîfah fî al-ardh 
Ensiklopedi Islam mengemukakan pengertian bahwa kata khalîfah berarti 
wakil, pengganti atau duta Tuhan di muka bumi; pengganti Nabi Muhammad 
saw. dalam fungsinya sebagai kepala pemerintahan. Lebih jauh lagi, khalîfah fî 
al-ardh digambarkan sebagai kedudukan yang suci, yakni zhill al-Allâh fî al-
ardh (bayang-bayang Allah di muka bumi).
Sedangkan mengenai kedudukan manusia sebagai khalîfah dapat 
kita temukan dalam QS. Fâthir: 39 yang berbunyi:
 ِضَْرْلْا ِيف َِفئَلََخ ْمَُكلَعَج يِذ
َّلا َوُه
 َْلْا ِيف ٌلِعاَج ِي ِنإ ِةَِكئَلََمِْلل َكُّبَر َلاَق ِْذإَو ُلَعَْجَتأ اوُلاَق ًةَفيِلَخ ِضْر ْنَم اَهِيف
 ِ بَُسن ُنَْحنَو َءاَم ِ دلا ُكِفَْسيَو اَهِيف ُدِسْفُي َق ََكل ُسِ دَقُنَو َكِدْمَِحب ُح ِي ِنإ َلا
 َنوَُملَْعت َلَ اَم َُملَْعأ
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Esensi makna dari kedudukan manusia sebagai ‘abd Allah 
meniscayakan adanya ketaatan, ketundukan dan kepatuhan 
manusia kepada Sang Pencipta. Sedangkan esensi makna 
dari kedudukannya sebagai khalîfahmenunjukkan 
kebebasan dan kreatifitas dalam upaya membentuk 
kebudayaan, yang dalam konteks antropologi merupakan 
satu proses perwujudan eksistensi manusia.
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POTENSI MANUSIA
Karakteristik yang dimiliki manusia dibagi ke dalam dua kategori besar. 
Kategori pertama meliputi karakteristik inhern yang secara langsung 
terdapat dalam diri manusia. Bagian ini meliputi fithrah, kesatuan ruh dan 
jasad, kemampuan berkehendak dan potensi akal. Kategori kedua 
meliputi sejumlah kelengkapan yang mendukung karakteristik pertama, 
termasuk di dalamnya alam semesta dan petunjuk hidup berupa agama.
 َف يِتهلا ِ هاللَّ َةَرِْطف ًافيِنَح ِني ِ دلِل َكَهْجَو ْمَِقَأف ْلَخِل َليِدَْبت َلَ اَهَْيلَع َساهنلا َرَط َكِلَذ ِ هاللَّ ِق
 َنوَُملَْعي َلَ ِساهنلا ََرثَْكأ هنَِكلَو ُمِ َيقْلا ُني ِ دلا
Karakteristik pertama manusia yang disebutkan secara jelas dalam al-
Qur’an adalah fithrah. Kata fithrah dalam leksikologi bahasa Arab 
mengandung beberapa pengertian, seperti asal kejadian, kesucian dan 
agama yang benar. fithrah dengan arti agama yang benar atau agama 
Allah bisa kita temukan dalam ungkapan al-Qur‘an yang terdapat dalam 
QS. ar-Rûm: 30 yang berbunyi:
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◼ Sedangkan pengertian fithrah yang berarti kesucian, terdapat dalam hadits 
yang menyebutkan bahwa semua bayi terlahir dalam keadaan fithrah, atau 
dalam keadaan suci, kedua orangtuanya menjadikannya sebagai pemeluk 
Yahudi, Nasrani atau Majusi. 
◼ Sementara fithrah dengan arti asal kejadian memiliki sinonim dengan kata 
‘ibdâ‘ dan khalq. Fithrah manusia dalam asal kejadiannya, sebagaimana 
ketika diciptakan Allah, menurut ajaran Islam adalah bebas dari noda dan 
dosa seperti bayi yang baru lahir dari perut ibunya. 
◼ Fithrah dalam arti asal kejadian juga dihubungkan dengan pernyataan 
seluruh manusia sewaktu di alam barzakh yang mengakui ketuhanan. 
 ُهَتَّيِ رُذ ْمِهِروُُهظ ْنِم َمَداَء يِنَب ْنِم َك
ُّبَر َذََخأ ِْذإَو َْسَلأ ْمِهِسُفَْنأ َىلَع ْمُهَدَهَْشأَو ْم ُت
 َمَايِقْلا َمْوَي اوُلوَُقت َْنأ َانْدِهَش َىلَب اوُلاَق ْمُِك بَِرب َنيِِلفا َ  اَذَه ْنَع اَّنُك اَِّنإ ِة
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Menurut Ibn Taimiyah, pengertian fithrah tidak hanya terbatas pada 
karakteristik yang bersifat keagamaan, namun lebih jauh lagi mengandung 
tiga daya kekuatan, yaitu daya intelek (quwwah al-‘aql), yang merupakan 
potensi dasar yang dimiliki manusia untuk membedakan mana yang baik 
dan mana yang buruk, daya ofensif (quwwah al-sahwah), yaitu potensi 
dasar yang dimiliki manusia untuk menginduksi objek-objek yang menye-
nangkan dan bermanfaat, dan daya defensif (quwwah al-gadhab), yaitu 
potensi dasar yang dapat menghindarkan manusia dari segala perbuatan 
yang membahayakan dirinya.
POTENSI MANUSIA
Kedua, karakteristik manusia dalam al-Qur’an adalah kesatuan jasad 
dan ruh dalam diri manusia. Jasad atau al-jism merupakan bagian 
raga atau badan manusia yang berasal dari tanah. Jasad sering 
dipandang sebagai pusat kemunculan kebutuhan-kebutuhan 
kepuasan semata, seperti  kebutuhan biologis akan minum, makan 
dan kebutuhan seksual.
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Keempat, karakteristik manusia yang lainnya adalah akal. Di dalam al-Qur’an 
banyak ayat yang menerangkan fungsi akal dan dorongan untuk menggunakan 
akal sebagai alat untuk mengetahui dan bertindak. Ada beberapa kata bahasa 
Arab yang sering digunakan al-Qur’an untuk menggambarkan makna akal atau 
pikir seperti ‘aqala, faqiha, dabbara, tafakkara, dan tadzak-kara.
Ketiga, karakteristik yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah 
kemampuannya untuk berkehendak secara bebas (free will) dalam menentukan 
tingkah dan perilaku kehidupannya. Hal ini didasarkan atas surat al-Kahfi ayat 29 
yang berbunyi:
 َف َءاَش ْنَمَف ْمُِك بَر ْنِم ُّقَحْلا ِلُقَو َءاَش ْنَمَو ْنِمْؤُيْل
 ْرُفَْكيْلَف
POTENSI MANUSIA
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PERAN PENDIDIKAN
Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam keseluruhan 
aspek kehidupan manusia, hal itu disebabkan karena pendidikan 
berpengaruh langsung terhadap perkembangan seluruh aspek 
kepribadian manusia, di mana pendidikan adalah sebuah proses 
yang bertujuan ‘memanusiakan manusia’, Pada pengertian lain 
‘pendidikan’ diartikan sebagai usaha sadar mengarahkan 
perkembangan manusia yang bertujuan untuk mendewasakan 
manusia, agar mereka mampu menolong dirinya sendiri. Manusia 
sangat memerlukan pendidikan untuk kelangsungan hidupnya. 
FUNGSI PENDIDIKAN
Fungsi pendidikan adalah mengupayakan penumbuhan potensi 
dasar yang dimiliki anak didik, memelihara, mengembangkan serta 
meningkatkan budaya dan lingkungan, serta membantu manusia 
dalam mengoptimalkan hasil interaksi potensi yang dimilikinya 
dengan budaya yang berkembang sehingga tercipta kepribadian 
yang utama.
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TUGAS DI RUMAH 
DIKUMPULKAN MINGGU 
DEPAN!
Tulis beberapa ayat al-
Qur’an yang berhubungan 
dengan konsep manusia…
Your Lecturer 
with some one ....... He he
Dadah bye bye....... 
See you again
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